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ABSTRAK

Mazalah kemiskinan memang felah ada sejak dahuld kala dan mervpakan masalah
kemanusizan karena berkaitan dengan tngka! kesejahteraan masyarakat dan upava
penanganannya. Dalam pendekatan ekanomi banyak fakior-faklor yarg mempengaruhl jumilah
| penduduk miskin seperti rendahnya pondapatan, kelerbatasan lapangan kera, lambalnya
periumbuhan ekonomil, rendahnya tingkat pendidikan, dil. Mepurut BPS (1925) karokierstk
pendudulk miskin yaitu  jumiah rata-rata anggota rumah tangga penduduk miskin lebih besar
dibanding yano tak miskin, kepala rumah tangga dan arggaota rumah tangga miskin mempunya
fingkat pendidikan rendah. penghasilan utama rumah tangoa miskin bersumber darni kegiatan
| perianian, Panelitizn ini berlujuan untuk menganalisis faktor-fakior yang mempengaruhi jumizh
penduduk miskin di KabupatenMota di Sumatera Barat herdasarkan karskteristik penduduk
| miskin menurut BRS {1935 yang dalam hal ini dwakili oleh jumlah penduduk (£1), persentass
| penduduk berarmur 10 lahun ke atas yeng tidakbelum sekelah dan fidak tamat S0 (X2) dan
voniribusi zeklor pertanian terhadap POREE (X3), Pergliian ini dilzkukan secare stalistik dan
ockonometrik dengan  meanggunzkan metpde OLS  (Onfinary Least Sguares), pangujian
menggunakan panel data wvaity (fme ssres) labun 2005-Z00E dan (oross seclion) 19

kontribusi sektor pertanian terhadap PORE (X3) mampu menjalaskan perubahan jumiab
pendidule miskin sebasar 95,1 persan. Jumiah pendoduk (X1) menyebabkan kenaikan jumiah
pendiedul miskin (1,115), penduduk yang tdakibelum sekolah dan tdak tamal S0 (X32)
menyebabkan kenaikan jumiah penduduk miskin (0.931), dan Ronfribusi sekior peranian
| terhadap PDRE (X3) menyababkan kenakan jumiah penduduk miskin (0,315}

Kabupaten/ota di Sumatera Barat. Dari hasil analists didapat bahwa secara bersama-sama |
jumlah penduduk (¥1), penduduk yang tidakibelum sekolah dan lidak lamat 50 (X2} dan |
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BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masalah kemiskinan memang telah ada sejak dahulu kala dan merupakan
masalah kemanusiaan yang telah lama diperbincangkan karena berkaitan dengan
tingkat kesejahiersan masyarakat dan upaya penanganannya. Pada masa laly,
pmumnya masyarakat menjadi miskin bukan karena kurang pangan, fetapi miskin
dalam bentuk minimnya kemudaban atmn materd. Dan ukuran kehidupan modem
pada masa kini dengan kemudahan-kemudahan yang tersedia, mercka ditandai
oleh sikap dan tingkah laku vang menerima keadaan yang seakan-akan tidak dapat
diubah yang tercermin di dalam lemahnya kemapuan untuk maje, rendahnya
lingkat pendidikan dan pelayanan kesehatan, rendahnya kualitas sumber daya
manupsia, lermahnya nilai twkar hasil produksi, rendahnys produktivitas sera
terbatasnva modal vang dimiliki untuk  berpartisipasi dalam  pembangunan
(www. pu.go.ad).
~ Kemiskinan sebagai suatu penyakit sosial ekonomi tidak hanya dialami
oleh nepara-nepara vang scdang berkembang, tetapi juga negara-negara maju.
scperti  Ingeris dan Amerka Sernkat. Ingeris mengalami kemiskinan i
penghujung tahun 1700-an pada era kebangkitan revolust industri vang muncul di
Fropa. Pada masa ite, kaum miskin di Ingeris berasal dari tenaga-tenaga kerja
pabrik vang sebelumnyva zebapai petani yang mendapatkan vpah rendabs, sehingga

kemampuan dava belinya jups rendah, Mercka umuomnya tinggal di pemuokiman
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis vang telah dilakukan peneliti, mengenai faktor-fakior vang

mempengaruht jumlah penduduk miskin Kabupaten/Kota di Sumatera Barat,

mizka dapat ditank kesimpulan sebagai berkut;

Pada tahun 2005, Kabupaten Agam merupakan dacrah dengan jumlah
penduduk miskin tertinggl di Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan jumlah
penduduk miskin terendab terdapat di Kota Padang Panjang. Meskipun jumlab
pendudok miskin tertinggl pada tahun 2005 terdapat di Kabupaten Agam
tetapi persentase penduduk miskin tertinggi tenlapat di Kabupaten Kepulasan
Mentawai dan persentase penduduk miskin terendah terdapat di Kota Padang.
sedangkan pada tahun 2006 Kabupaten Padang Pariaman merupakan daeruh
dengan jumlah penduduk miskin fertingei di Provinsi Sumatera Darac
Sedangkan jumiab penduduk miskin terendah terdapat di Kota Sawahlunto.
_Meskipun jumlah penduduk miskin tertingpi pada tahun 2006 terdapat di
Kabupaten Padang Pariaman letapl persentase penduduk miskin tertinggi
terdapat di Kabupaten Pasarman, Secara umum tingkat kemiskinan vang divkuor
dengan persentase penduduk miskin (kead connt index) di daerah-daerah
kabupaten lebib tinggi jika dibandingkan dengan persentsse kemiskinan di

dacrah perkotaan.
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